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Abstract: The riwayah of Qalun and Warsy is a way of reading the Qur’an that is
widely circulated in Indonesian society with various differences. Unfortunately, people
are not very familiar with the various ways of reading the Qur'an, even if they hear the
reading of the Qur'an that is different from their habit, they will judge it as something
foreign. From this phenomenon, it is necessary to explain to the public the procedures
for reading the Qur'an from the riwayah of Qalun and Warsy, so that there will be no
suspicion when they hear a different way of reading the Qur'an. The results show that
there are many differences in the Qalun and Warsy girdat contained in the ash-Shaff
surah, there are 12 differences in terms of the manhaj giraat. 4 differences in the (Ushul)
Qalun giraat section and 10 differences in the Warsy girat (Ushul) section. There are
also 2 differences in the (Farsy al-huruf) section of the Qalun giraat and there is 1
difference in the (Farsy al-huruf) section of the Warsy giraat. The author also found 40
places in the whole of Surah al-Shaff which have different readings, for Qalun there are
24 different places and Warsy has 28 different places, so that the Qur'an cannot be read
with only one version of giraat.
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Abstrak: Riwayat Qalun dan Warsy merupakan cara baca al-Qur’an yang banyak
beredar dalam masyarakat Indonesia dengan berbagai perbedaan yang ada. Sayangnya
masyarakat tidak begitu familiar dengan beragam cara baca al-Qur’an, bahkan jika
mereka mendengar bacaan al-Qur’an yang berbeda dari kebiasaan, akan menilai hal itu
sebagai sesuatu yang asing. Dari fenomena ini perlu dijelaskan kepada masyarakat tata
cara bacaan al-Qur’an riwayat Qalun dan Warsy, sehingga tidak akan muncul rasa
curiga ketika mendengar car abaca al-Qur’an yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak perbedaan giraat Qalun dan Warsy yang terdapat dalam
surah ash-Shaff, terdapat 12 perbedaan dari segi manhaj giraat. 4 perbedaan pada
bagian (Ushul) girdat Qalun dan 10 perbedaan pada bagian (Ushul) girdat Warsy.
Terdapat juga 2 perbedaan pada bagian (Farsy al-huruf) girdat Qalun dan ada 1
perbedaan pada bagian (Farsy al-huruf) giraat Warsy. Penulis juga enemukan 40
tempat pada keseluruhan surah ash-Shaff yang berlaku perbedaan bacaan, bagi Qalun
mempunyai 24 tempat perbedaan dan Warsy mempunyai 28 tempat perbedaan,
sehingga al-Qur’an tidak dapat dibaca dengan satu versi girdat saja.
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Pendahuluan

llmu qgirdat adalah salah satu cabang ilmu al-Qur’an yang perlu diberi
perhatian serius, karena ilmu ini merupakan sumber pengambilan cara baca al-
Qur;an (giraat) dari sejak penurunan wahyu hingga saat Kini, ilmu girdat senantiasa
dijaga, dipelajari, dikembangkan oleh ulama yang secra berkesinambungan.* Manna
Khalil al-Qattan dalam kitabnya ada menjelaskan tentang tujuh imam qgirdat yang
terkenal sebagai ahli dalam qirdat seluruh dunia, antara imam-imam yang
disebutkan adalah Abu ‘Amr, Nafi’, ‘Asim, Hamzah, al-Kisa’i, Ibn ‘Amir dan Ibn
Kasir. Akan tetapi di samping itu para ulama’ memilih pula tiga orang imam giraat
yang giraatnya dipandang sahih dan mutawatir. Mereka adalah Abu Ja’far Yazin,
Ya’qub dan Khalaf. Kesemua sepuluh imam yang tertulis ini adalah imam-imam
girdat.” Setiap imam yang di sebutkan namanya dalam kitab Manna Khalil al-Qattan
memiliki dua murid. Murid-murid bagi setiap imam girdat yang mengembangkan
bacaan girdat yang telah mereka pelajari pada sepuluh imam giraat.?

limu girdat dianggap asing oleh masyarakat Melayu Islam kerana ia tidak
dimasyhurkan di negara Kita, sedangkan ia berkembang luas pada zaman Rasulullah
Saw dan selepasnya. Sebenarnya ilmu girdat bukannya satu ilmu yang asing bagi
umat Islam khususnya di Indonesia dan maupun di seluruh dunia. Bahkan al-Qur’an
yang dibaca sekarang adalah qirdat tetapi masyarakat Muslim kita belum
mengetahuinya. Sebagaimana al-Qur’an dan girdat adalah satu kombinasi yang
tidak dapat dipisahkan, begitu juga pada ilmu tajwid. Ini bermakna giraat dan tajwid
itu adalah bagian dari al-Qur’an. Maksudnya jika seseorang itu membaca al-Qur’an
tanpa bertajwid, ia tidak dinamakan al-Qur’an, juga tidak menjadi suatu ibadah,
bahkan ia berdosa di sisi syara’.4

Pada zaman Rasulullah, ia membacakan kepada sahabat-sahabat-Nya dengan
tujuh huruf. Maka berlaku keberagaman dalam bacaan setiap para sahabat dan
bertebaranlah para sahabat di dalam menyebarkan kalimah tauhid ini di seluruh

pelosok dunia. Disebabkan keberagaman inilah, maka generasi tabi’in juga

! Mohd Nazri Abdullah, Manhaj Qiraat Tujuh Beserta Dalil Imam al-Syatibi, (Kuala Lumpur:
Pustaka Salam Sdn. Bhd, 2007), 1.

2 Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 248-249.

¥ Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 5-6.

* Zuhdi Ismail, “Al-Qiraah Al-Qur’aniyah Dan Lahajat Al-‘Arabiyah,” Jurnal Darul Quran 16
(2012).

Tafse: Journal of Qur'anic Studies, \ol. 3, No. 2, July-December 2018 101
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse



https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/tafse

Suarni, Ahmad Sufian bin Saiful Bahari: Riwayat Qalun dan Warsy
pada Qiraat Nafi’ dalam Surah alShaff

mengalami perkara yang sama hasil dari penyebaran para sahabat Nabi Saw bacaan-
bacaan tersebut. Begitulah seterusnya sehingga sampai ke zaman imam-imam yang
agung dan mereka telah menyusun semula ilmu girdat dan mengembangkannya
dengan lebih tersusun.®

Data muktahir menunjukkan bahwa mayoritas kaum Muslim di dunia
membaca al-Quran sesuai dengan artikulasi yang diajarkan madzhab Imam ‘Ashim
riwayat Hafsh, sekalipun ada sebagian kecil komunitas Muslim di dunia yang
membaca al-Qur’an sesuai dengan madzhab Imam Nafi’ riwayat Warsy atau qiraat
Abu ‘Amr riwayat Duri. Fenomena ini cukup menarik untuk disorot sekalipun
menjadi keprihatinan tersendiri. Bagaimana mungkin dari sepuluh imam madzhab
girdat dan dua puluh perawi girdat yang mutawatir, bahkan semula menjadi bacaan
al-Qur’an di sentra-sentra keislaman, ternyata tidak lagi populer di tengah
komunitasnya sendiri. Apakah ini merupakan cerminan nyata ketidak mampuan
umat Muslim untuk melestarikan tradisi intelektual mereka.® Dari permasalahn ini,
penulis ingin mengkaji, bagaimana sebenarnya manhaj riwayat Qalun dan Warsy,
dan bagaimana perbedaan dan persamaan riwayat Qalun dan Warsy dalam surah Al-
Shaff.

Manhaj Qiraat Qalun’
a. Membaca Basmalah antara dua surah kecuali antara surah al-Anfal dan
Taubah
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah:

at-

s () O Ow Jay

b. Pada kalimat ( <. ) di dalam surah al-Fatihah, Qalun menghazafkan
menjadi( <l ).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran:

alif

sl () 4! (0) o) s elllag

® Muhammad Arshad dan Mohamad Nahi Mohamed Hasbullah, Pengenalan Ilmu Qiraat,
(Mesir: Al-I’lam Publisher, 2009), 25.

® Wawan Djunaedi, Sejarah Qiraat al-Qur’an di Nusantara, Sejarah Qiraat al-Qur’an di
Nusantara, Cet. Ke-2, (Jakarta: Pustaka Stainu, 2008), xxi.

" Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 16-23.
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c. Membaca dengan silah mim jama’ ketika wasal (bersambung) sahaja dengan
dua wajah. Wajah pertama biasa (sukun) dan wajah yang kedua (silah). Contoh:

( 2de ) di baca dengan ( 'sSide ). Sekiranya selepas mim jama’ ada huruf

hamzah Qata’ ( « ) maka riwayat Qalun akan membaca silah mim jama’ dengan
2 dan 4 harakat. Contoh: (asi,xle aeale) dibaca dengan (s dile 1 sagale),

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran:
a0 mdds (0 s) S )0 & jae J8 peall an dia s
d. Pada hukum mad munfasil, Qalun membaca dengan dua wajah. Wajah pertama
dibaca dengan <8 (2 harakat) dan wajah yang kedua dengan L 55 (4 harakat).
Dalil mad munfasil dalam Bab Mad Wal Qasr:
Vb jegll (&l aa oo sl 3 S 2y lagly ol all 13)
e. Pada hukum mad muttasil, Qalun membaca dengan - 5 (4 harakat).
Dalil mad muttasil dalam Bab Mad Wal Qastr:
Legiliy LU o 50l(0) ecails Juaiiy 138
f. Pada satu kalimat yang mempunyai 2 huruf hamzah Qata’ ( + ), maka Qalun
akan membaca dengan tashil pada huruf hamzah Qata’ yang kedua dan idkhal
pada huruf hamzah Qata’ yang pertama. Contoh: ( aeidle ), (131) dan (aSassf).
Dalil tashil dalam Bab Hamzataini Min Kalimah:
Lo Al (o e (s AT gy
b (@) Aaa juSlly il J8 claag
Dalil idkhal dalam Bab Hamzataini Min Kalimah:
1o (@) Legdlay 4 o aall Jd el

g. A) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata’ (), dalam dua kalimah yang sama
barisnya, maka Qalun akan membaca sebagai berikut:

- Apabila sama baris atas (=), contoh: (sSaal ¢la), maka huruf hamzah Qata’

(¢) yang pertama akan isqot (digugurkan).

- Apabila sama baris bawah ( —), contoh: ( b} +¥3 ) atau sama baris depan )
( 2, contoh: ( <lyT ¢4l ), maka Qalun akan tashil huruf hamzah Qata’ (s )

yang pertama.
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Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini:
Mg oS5 WS o yu2 Ay 885 il 8 g 5l 5 (051 5)
B) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata’ ( + ) di dalam dua kalimat yang

berbeda barisnya, maka Qalun akan membaca sebagai berikut: Contoh: ) ¢d)
(A el o tml §T slaudl s Lual 'slis ¢ 4 Tela .

- Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris atas ( =# ) dan hamzah kedua

berbaris bawah ( 3_S ) seperti ( ‘_L,J/) % ). Maka Qalun akan membaca

dengan tashil huruf hamzah ( ) yang kedua.
- Jika huruf hamzah ( ¢ ) yang pertama berbaris atas ( z# ) dan hamzah kedua

berbaris depan ( %es ) seperti (41 ¢la ). Maka Qalun akan membaca dengan
tashil huruf hamzah ( « ) yang kedua.
- Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris depan ( .= ) dan hamzah

kedua berbaris atas ( =% ) seperti ( ¥ "sliudl ). Maka Qalun akan membaca
dengan ibdal huruf hamzah ( ¢ ) yang kedua dengan wau ( s ) menjadi
(Y5 eleind)),

- Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris bawah ( 3,~S ) dan hamzah
kedua berbaris atas ( =& ) seperti( Ll s sleudl e ). Maka Qalun akan
membaca dengan ibdal huruf hamzah ( « ) yang kedua dengan ya ( <L)
menjadi (s sbaudl G ).

- Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris depan ( “~= ) dan hamzah

kedua berbaris bawah ( 3_~S ) seperti ( L,J/} 'sLiy). Maka Qalun akan membaca

dengan dua wajah:
1) Tashil huruf hamzah ( =) yang kedua.

2) Ibdal huruf hamzah ( + ) yang kedua dengan wau ( s) menjadi ( ‘;/J i)

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini:
YAl el me (Mot (Law) Legh D8I A 5 AY) Jagasd

Sl o) S 5 LIS J8 e i Lt of eland) 5 Linal oLk
Yina udl LIS ) el Ui 5 Lagie Yaul Lgia e 515
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h. Mengidghamkan huruf (3) pada huruf (<) di dalam kalimat ( 23331 ). Contoh: fu)
( W4T dibaca (€381 &) dan (383 o) dibaca (& 3331 o). Dalil asy-Syathibi
dalam Bab Huruf Qurubat Makharijiha:

e (3) Ll (g) IAY s aal ) saidanl

i. Menghidupkan huruf ya idhafah ( 48.=Y) L) yang mati ( oS~ ) kepada berbaris
atas ( =@ ) apabila bertemu dengan huruf hamzah Qata’( = ) sama ada: Huruf

hamzah ( + ) tersebut berbaris atas seperti (ae ' ) kepada (e’ ).

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-ldafah:
(Lev) Loy iy Jad ae () g2sid
Atau huruf hamzah ( «) tersebut berbaris bawah ( 3_-<) seperti
(0dleld w8 ) 'Sl ) kepada (csleld oS o) (),
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-ldofah:
PSa s (1) i B3mn oS ga e o
Atau huruf hamzah ( « ) tersebut berbaris depan ( “e= ) seperti ( el )
kepada (el ' ).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya’ al-ldhafah:
il (pdl) pad DSie wally el Ll jide
j. Pada kalimat ( ' ) Qalun akan menambah huruf ( < ) dan membaca dengan

mad muttasil dengan kadar 4 harakat menjadi ( s).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Bagarah:

Vial (al 5e) IS Jegll e sl g e il) 1o jis laan g
K. Mensukunkan huruf ha’ ( # ) pada setiap kalimat ( s ) dan ( * ), apabila

kalimat tersebut didahului oleh huruf lam ( J ) atau wau ( 5 ) atau fa ( < ).

Contoh:

A Dibaca e

Huruf Lam (o8 Dibaca e
33 Dibaca 3%

Huruf Wau =Y Dibaca SRS
368 Dibaca Y

Huruf Fa L) Dibaca L
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Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Bagarah:
Sa ) (@) bl (Sl (o L5 Wllg 51l any 58 lag
|. Pada kalimat Taurah ( “_si ), Qalun akan membaca dengan dua wajah yaitu
Fatah dan Taklil.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-‘Imran:
W) lalhgom AdBy  dda o) lesl sl delaa )y
m. Pada kalimat ( il ), riwayat Qalun akan membaca dengan itsbat huruf alif( )
dan tashil huruf hamzah Qata’ ( ).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-‘Imran:
Vs Jasa o5 20n 15 (1) Joms lin 195 pala a8l

Manhaj Qiraat Warsy?®
a. Membaca Basmalah dan tanpa Basmalah (saktah dan wasal) antara dua surah
kecuali antara surah al-Anfal dan at-Taubah.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah:
las oLV (z) IS Sy daay
SUall el g say(z) A Led g
b. Menghazafkan (hapus) alif pada kalimat ( <l ) didalam surah al-Fatihah saja
menjadi ( <k ).
Dalil asy-Syatbibi dalam Bab Ummul Quran:
sl () 4l (0) o) s elllag
c. Membaca dengan silah mim jama’ sekiranya selepas mim jama’ terdapat huruf
hamzah Qata’(). Contoh: (a&3,%le agile) dibaca (aeidile | seeale) dengan kadar mad
6 harakat. Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran:
ot (U)3) J lebia pdaill jan U8 (1ag
d. Pada mad munfasil seperti ( s Wi ) dan mad muttasil seperti ( ¢\ ), Warsy
membaca dengan 6 harakat madnya.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar:
Yada s 10 el gy Lagdlan Ll o )y pailld Joadyy (&
ol Ll (8 4l gumia g alail oLl s e s o 5 6 aS

® Mohd Nazri Abdullah, Manhaj, 35-47.
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e. Pada mad badal ( ¢'e « 3,3Y)) Warsy membaca dengan tiga wajah madnya yaitu,
2, 4 dan 6 harakat.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar:
Yoshae (Uios) Jssn By yuatd e sl S jan aay L
f. Pada mad lin yang dihujung kalimat tersebut terdapat huruf hamzah (=) seperti )
( Wl ¢ ¢4 dan yang seumpamanya dengan, maka Warsy membaca dengan 2
wajah yaitu 4 dan 6 harakat madnya.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasar:
ax Jlensd sls sl AalSy B 5er 5 i G L (S )
(Jis) Jay pal s J sk
g. Pada satu kalimat yang mempunyai dua huruf hamzah Qata’ (=) seperti , a¢ e
(sasle), maka Warsy akan membaca dengan tashil pada huruf hamzah yang
kedua.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimah:
Sl Cala i) g (Law) Al i e 5 AT Jagasis
Warsy mempunyai bacaan yang kedua sekiranya kedua-dua huruf hamzah
Qata’ (s) tersebut berbaris atas. Contohnya (ssisle), maka Warsy akan
membaca dengan 6 harakat madnya yaitu pada huruf hamzah Qata’ () yang

pertama sekiranya huruf yang ketiga yaitu (v) berbaris sukun ( = ). Tetapi

sekiranya huruf yang ketiga tersebut berbaris seperti ( s ) yaitu huruf ( J)
berbaris, maka Warsy hanya membaca madnya dengan 2 harakat saja pada
huruf hamzah Qata’( = ) yang pertama.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimah:
Sgaa (59 Ay Ay (Lis) J o peae Jaf e Wl JB
h. A) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata’ () yang sama barisnya dalam dua
kalimah, maka Warsy akan membacanya dengan 2 cara yaitu:
1) Warsy akan mentashilkan huruf hamzah Qata’ (+) yang kedua. Contoh: )
(LoaTela o o) sl e — el el
2) Bacaan yang kedua pula, Warsy akan mentahkilkan huruf hamzah Qata’ (¢)
yang pertama dan mengibdalkan huruf hamzah Qata’ (¢) yang kedua.

Sekiranya huruf yang ketiga berbaris sukun ( - ) seperti pada kalimat (
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U Teyaitu huruf (2) nya sukun, maka madnya diibdalkan dengan 6
harakat. Tetapi jika huruf yang ketiga berbaris seperti pada kalimah ‘sl )
( < yaitu huruf (J) nya berbaris, maka madnya diibdalkan dengan 2

harakat saja.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini:
Yosilgie el (ada Jl 8y Jails (L) e S (5 AV

Khusus pada kalimat (&) «¥3 ) di dalam surah al-Bagarah dan
(0! sl =) di dalam surah an-Nur, Warsy mempunyai wajah yang ketiga

yaitu mengibdalkan huruf hamzah Qata’ yang kedua dengan huruf () yaitu
(¢ ¥ )dan (o bl o),
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini:
p (Uos) J OBl o) e ¥ sa
W pgany polll il el
B) Apabila bertemu dua huruf hamzah Qata’ yang berbeda barisnya dalam dua
kalimat, maka Warsy akan membaca sebagai berikut:
1) Jika huruf hamzah yang pertama berbaris atas ( = ) dan hamzah yang kedua

berbaris bawah ( 3,-S ) seperti ( g/)’@s ), maka Warsy akan membaca

dengan tashil huruf hamzah ( « ) yang kedua.
2) Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris atas ( =# ) dan hamzah yang

kedua berbaris depan ( iexa ) seperti ( %\l ), maka Warsy akan membaca

dengan tashil huruf hamzah ( ) yang kedua.
3) Jika huruf hamzah ( « ) yang pertama berbaris depan ( “«x ) dan hamzah

kedua berbaris atas ( = ) seperti ( ¥ slaull ), maka Warsy akan membaca
dengan ibdal huruf hamzah ( + ) yang kedua dengan wau ( s ) menjadi )
(V5'sldnd,

4) Jika huruf hamzah () yang pertama berbaris bawah ( 3,~< ) dan hamzah

kedua berbaris atas (z# ) seperti ( uﬁ‘;’i/cw\ &= ), maka Warsy akan

membaca dengan ibdal huruf hamzah ( + ) yang kedua dengan ya ( ¢ )

menjadi ( Ll s slewll 0 ).
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5) Jika huruf hamzah (s) yang pertama berbaris depan ( “~x ) dan hamzah
kedua berbaris bawah ( S ) seperti ( ‘_L,J,) '+l ), maka Warsy akan

membaca dengan dua wajah, yaitu:
a) Tashil huruf hamzah ( ¢ ) yang kedua.

b) Ibdal huruf hamzah ( ¢ ) yang kedua dengan wau ( s ) menjadi s\

().
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzataini Min Kalimataini:
VoAl ela ae (oot (Law) Lagh D) L 5 A1 o
S 5 NS5 LIS 8 ole g8 Lt of eland) g Linal oL
Yare Gal oLIS ) oliy 8 5 Lagia Yl Leia e i
i. Pada bab Hamzah Mufrad, Warsy akan mengibdalkan huruf hamzah ( + ) yang
terletak pada wazan (<) fe’el. Contohnya: ( &3 ) menjadi ( Oses).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzah Mufrad:
Va2 oA e (is) < 5 a8 Jadll (e old CuiSu 13
j.  Warsy akan memindahkan ( J& ) huruf hamzah Qata’ ( = ) yang berbaris kepada

huruf sebelumnya yang sukun ( ). Contoh: ( Ls ¢ ) menjadi ((<l).

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Nagal:
Ngse 4ddal g Jogdl Ky mnaa AN S S (Gios) dd s
k. Warsy akan mengidghamkan huruf (3) ke dalam huruf (<) di dalam kalimat )
(52331, Contoh: (Les3a1 o) menjadi (s3] &) dan (' w3a3 ) menjadi (&) )
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Huruf Qurubat Makharijiha:
Sz (3) S () AV Gy idal et
I. A) Taklil ataupun Imalah Sughra, cara bacaannya adalah diantara Fatah dan
Imalah Kubra. Warsy akan membaca fatah dan taklil dan pada zawatil ya’ <2
( W) yang dihujungnya bukan huruf ( » ) seperti ( - ) dan seumpama
dengannya. Tetapi sekiranya dihujung ada huruf ( _ ) seperti ( s ) dan
seumpama dengannya maka Warsy akan membaca dengan taklil saja tanpa
khilaf.
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Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah:
Ll s om0 (Uis) 10 535
e (z) aladl 4l Ll 53 5 268
B) Warsy juga akan mentaklilkan kalimat yang dihujungnya terdapat huruf _ ) (

yang berbaris bawah ( 3_S ) dan sebelumnya ada huruf alif (1) seperti M/)Léz‘i

() dan seumpama dengannya.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah:
SMia S Gl aea (i)
m. Warsh akan mentaklilkan kalimat Kaafirin ( ¢24S ) dan al-Kaafirin
(s,
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Fatah Wal Imalah:
Maa IS QL aaea (L)
Perhatian:
Sekiranya terdapat dalam satu ayat (dalam satu nafas bacaan) mad badal dan
zawatil ya (fatah dan taklil) seperti ( a2e <2 ) | maka Warsy akan membaca
dengan:
i. Fatah Zawatil Ya dengan 2 dan 6 harakat mad badal.
ii. Taklil Zawatil Ya dengan 4 dan 6 Harakat mad badal

n. Warsy akan menipiskan huruf ( _ ) yang berbaris fatah ( — ) atau yang berbaris
dhommah ( Z ) dengan syarat:
A) Sebelum huruf ( ) ada huruf ( ¢ ) yang sukun ( =) di dalam satu kalimat

seperti (), (283 ) dan seumpama dengannya.

B) Sebelum huruf ( _ ) ada huruf yang berbaris bawah ( — ) di dalam satu

kalimat seperti () ), (14 ) dan seumpama dengannya.

C) Sebelum huruf ( L) ada huruf yang sukun ( =) dan sebelumnya berbaris
bawah ( —) serta huruf yang sukun tersebut bukanlah terdiri dari huruf-huruf
Isti’la kecuali huruf ( & ) seperti ( o> ), ( zlbA ) dan seumpama

dengannya.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ar-Ra’:

e ga oSl 5l ol Liina Leld g el ) JS (Uis) Gus
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el A (5 g Sty o m (gm 5y 2ay UL Syl
0. Warsy akan menebalkan huruf ( J) yang berbaris fatah ( =) sama ada bertasydid

ataupun tidak sekiranya sebelum huruf ( J) terdapat huruf

(=) atau (=) atau (&), dan ketiga-tiga huruf tersebut berbaris sukun( =)
ataupun berbaris fatah ( = ). Contoh: ( 3skall ), ( z3ua) ), ( &l ) dan seumpama

dengannya.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab al-Lam:
Y)ﬁddécwj\gu\}\ L%.JLA?YC_E(U:J})H&}
Sasa 5 Jba o Liasl allaa agiDlal il f a1y
p. Dalam bab Ya Idhofah (sl L), Warsy akan menghidupkan huruf ya
(43L=) L) idhofah yang mati ( 055~ ) kepada berbaris atas ( =% ) apabila bertemu
dengan huruf hamzah (s) yang berbaris atas seperti ( ale 3 ) menjadi ale 1)
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-ldhafah:
(L) Lot gl ub o (i
Atau huruf hamzah ( « ) yang berbaris bawah ( — ) seperti ( culeld 58 o i)
dibaca ( culeld ai€ oy " Al ),
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-l1dhafah:
S s (il 8 S e aeed g i
Atau huruf hamzah ( s ) yang berbaris depan ( ) seperti (e 1 '3 ) menjadi )
(ae L,
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ya al-ldhafah:
(i) cad DS paally el Ly sl
g. Pada kalimat ( 3 ) Warsy akan menambah huruf ( « ) dan membaca dengan

mad muttasil dengan kadar 6 harakat menjadi ( s2).

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Bagarah:
Vol (b 5e) JS SegllBe sl By ool (812 )85 Laan g
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r. Pada huruf-huruf tahaji yang terdapat pada awal surah, Warsy akan membaca
dengan taklil pada huruf ra ( _ ) dalam ( ) pada awal surah Yunus, Hud, Yusuf,
Ibrahim, Hijr, dan ( <!') pada surah ar-Ra’du.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus:
O O (Us) 1N 535

s. Warsy akan membaca dengan taklil pada huruf Ha’ ( & ) dan Ya ( W ) pada
( o==¢S ) di awal surah Maryam.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus:
L la e s (pdU)

t. Pada huruf Ha’ ( &) dalam surah Thaha ( «k ), Warsy akan membaca dengan
Imalah. Inilah satu-satunya tempat di dalam al-Quran yang Warsy membaca
dengan Imalah.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus:
< (g) =i

u. Pada huruf Ha (\s11') dalam semua surah yang bermula dengan ( ~~ ), Warsy akan

membaca dengan taklil.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Yunus:
22 () s

v. Pada kalimat Taurah ( %1 yang terdapat pada seluruh al-Quran, Warsy akan
membaca dengan taklil.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-‘Imran:
W alalay oy (z) HdBy A o) lesl sl delaa

Perbedaan Qiraat Qalun dan Warsy dalam surat Al-shaff

Dalam bagian ini, akan dibahas tentang perbedaan giraat Qalun dan Warsy yang
terdapat dalam seluruh surah al-Shaff.

Firman Allah Swt dalam surah al-Shaff ayat 1-14.°

[

P U O I ) (E RS RO ELA R e
G e 3 05 ol 2 D &) (B Oslkd ¥ G il OF Wl B s 2 (2) 05l

B A Jsts G 052085 365 G385 4 235 b el (opd JB 35 () Gesps 0 8

9Q.S. As-Saff 61 : 552
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/ Lo~

B 5 6 F ) s JB 3 (D) Geke ) 33 (s ¥ Al g8 2D ‘C\ﬁ RIEHE
v.auusm\wmémwduJyj wjabp\dd,\s ”L«JUM&Q\«U\J

Vil ey ) 2% st OIS0 B o R 2T s (6) Bt i 1s 16 ozl
3 8) oyl 68 55 o fa Ay peaisdl D 58 1ARY 554 (7) Gl 38 e
4T el G 6 (9) 0520 68 38 I A0 e g B g il 4 el
A Lo @ Sleds 4ty Dy S48 (10) S e 2 ng SEE ;.st L
&wﬁuu&%“f»rﬁw(ll)v““ o) i e 1805 1S St
=55 4 I 2 e G L;f\j (12 Vﬂu\ S 8 ole ol ¢ b 55l *Lgm G2
1o Gl B ) e J6 S D S BT L W g (13) it g 2o
JJ 6360 il &5 Qi) & e RIS HA IO I ;\5;\ Ji Jl L;JL:@;\

(14 coplbs 12050 paple Je 1l

Manhaj (cara) bacaan Qalun dan Warsy sebagai berikut:

1. Warsy membaca Basmalah dan tanpa Basmalah ketika (saktah dan wasal)
antara dua surah. Manakala Qalun hanya membaca Basmalah antara dua
surah.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Basmalah:
haan oL¥(z) IS Sy dua g
MUall eal 5 0 () DA Led

s (D) Oz Ow deny

2. Apabila huruf (4 ) pada setiap kalimat ( s# ) didahului oleh huruf ( J) atau (
s) atau (<) seperti ( 25 ), maka Qalun akan mensukunkan huruf ( 2 )
tersebut. Contoh: (s 5) dibaca (s» 5). Manakala Warsy pula tiada perbedaan.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah al-Bagarah :
1035 13))(G) Ll (T (o8 B a5 Wy 5l50 30 5h A

(Csxbasl epn - GNT = i ol - 35081 - ol T 2l (55 - 23N

1% Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibi al-Ru’aimiy al-Andalusiy, Matan al-
Syatibi al-Musamma Hirz al-Amani Wa Wajhu al-Tahani fi al-Qira’at al-Sab’ah, (Madinah : Maktabah
Dar al-Huda, 2010), 36.
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3. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula
akan memindahkan ( J= ) baris huruf hamzah Qata’ ( « ) yang berbaris

kepada huruf yang mati ( o<« ) sebelumnya. Contoh: ( sl ‘e ) menjadi )
(plbl e,
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Nagal :

St A5 5l Ko pemia a1 oS 8 (03)d @085

T/ . Ee g L <L T/ R > 2

Gl - Jy e 3o - T sl dg - gl
4. Pada hukum mad munfasil di atas, Qalun akan membaca dengan dua wajah.
Wajah pertama dibaca dengan <& (dua harakat) dan wajah yang kedua
dibaca dengan -5 (empat harakat). Manakala Warsy pula akan membaca
dengan enam harakat.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr :
Madsy 150 s i agilly Wl 850(&) Hlallls Juadly (8
2y el Gal aadlslabey Al g ddeseeas
5. Pada hukum mad muttasil seperti ( <> ), Qalun akan membaca dengan L s
(empat harakat). Manakala Warsy pula akan membaca dengan enam
harakat.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr :
Byl sl dimie g5b i sp&annag iy

P -f deg -z - - CE

SRS 05 -5l - K3 RS U - il - K] EE
2 D g0 s 2> 2 g4 2~ >

(Ol - ayde - 2805305 - 50 85 - 250 Jass

6. Pada kalimat-kalimat mim jama’ di atas, Qalun akan membaca dengan dua
wajah ketika wasol (bersambung) saja. Wajah pertama biasa (sukun) dan
wajah yang kedua (silah). Contoh: (-53) dibaca (\s<sdl). Sekiranya selepas

mim jama’ ada huruf hamzah Qato’ (¢) seperti (0! S s3), maka Qalun akan

1 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 19.
12 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 14.
13 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 14.
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membaca silah mim jama’ dengan dua dan empat harakat menjadi (1< 5
ol). Manakala Warsy pula hanya akan membaca dengan silah mim jama’
sekiranya selepas mim jama’ terdapat huruf hamzah Qato’ (¢) saja.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ummul Quran :
90 0ty (OolE5) 1905y 8524 08 a3l pae 2 Olm
(D) ea gl 52 38 &

(ciLlEs - 145005)

7. Pada kalimat mad badal di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy
pula akan membaca dengan tiga wajah madnya iaitu dua, empat dan enam
harakat.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Mad Wal Qasr :

Yihaa (La0)3)d 08 B Hiat PEEIy FUILSFRTIIEY

8. Sekiranya sebelum huruf (J) terdapat huruf (u<) atau (&) atau (&), dan
ketiga-tiga huruf tersebut berbaris mati (0sS) ataupun berbaris atas (<)
seperti (ahf), maka Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula akan
tebalkan huruf (J) yang berbaris atas (4~3) tersebut sama ada bertasydid
ataupun tidak.

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Lam :
Y588l 5 ol Y A (CE03) R
MSagy Ol gl alley 230K S 5 i 1Y)

- 237 - z/ /);9£
(omeadl -5k - ($5359)

9. Pada bab Hamzah Mufrad, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula
akan mengibdalkan huruf hamzah ( = ) yang terletak pada wazan (<) fe’el.
Contoh: (Usie3all) menjadi (Oswsal), (<) menjadi (4), dan (s°5)
menjadi (25259).

Dalil asy-Syathibi dalam Bab Hamzah Mufrad :

4 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 9.

15 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 10.
18 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 14.
" Al-Qasim bin Firruh, Matan, 29.
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BYIA 3 Goa L (G505)G B Jadll Ge 41 Gl 1)
(213 -(abL -(731 - suge)

10. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula
akan membaca dengan fatah dan taklil pada zawati al-ya (W' <) yang
dihujungnya bukan huruf (L) seperti () dan (s2k). Tetapi sekiranya
dihujungnya terdapat huruf (L) seperti (s_#l) dan (s_31s), maka Warsy akan
membaca dengan taklil sahaja tanpa perbedaan. Dalil asy-Syathibi dalam
Bab Fatah Wal Imalah :

151 8 &8 &8 (L503) ¢I00 5%
1950 (z) Caldl) 41 G cul3ds 28

11. Pada kalimat-kalimat di atas, Qalun tiada perbedaan. Manakala Warsy pula
akan tipiskan huruf (L) yang berbaris atas (4~3) atau depan (“~=) dengan
syarat :

a. Sebelum huruf (L) ada huruf (») yang mati (0sS~) di dalam satu kalimat
seperti (X1:8).
b. Sebelum huruf (L) ada huruf yang berbaris bawah (3_-S) di dalam satu
kalimat seperti (%),
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Ra :
Poasn S B ARA Ll el 0B (05)3) B3

12. Pada kalimah Taurah (+_s¥), Qalun akan membaca dengan dua wajah iaitu
fatah dan taklil. Manakala Warsy akan membaca dengan taklil saja.
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Surah Ali-‘Imran :
P30 il ax(g) o O AL 35 L3 ety

'8 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 18.
1% Al-Qasim bin Firruh, Matan, 26.
2 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 28.
1 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 44.
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13. Pada kalimat (& Jlail), Qalun dan Warsy akan membaca dengan tanwin

pada (1,t=il) dan menambah huruf (J) yang berbaris bawah (s,~S) pada ()
menjadi (4). Maka kalimat (4 ;bsif) menjadi (4 1 uail).
Dalil asy-Syathibi dalam Bab Farsy al-Huruf:
225, G5 Jially WY 3545
Walau bagaimana pun, pembaca dapat melihat bahawa terdapat persamaan
bacaan yang berlaku antara kedua-dua manhaj tersebut yaitu pada kalimat (& Juzil),
Qalun dan Warsy akan membaca dengan tanwin pada (1<) dan menambah huruf (/d)
yang berbaris bawah (:,~<) pada (4/) menjadi (&). Maka, kalimat (& J.<il) menjadi
(4 | s,

Kesimpulan

Perbedaan girdat dalam al-Qur’an tidak terlepas dari hikmah yang terkandung di
dalamnya, baik hikmah secara umum maupun khusus yang berkaitan dengan ayat-ayat
hukum. Hikmah secara umum antara lain, menunjukkan kelebihan umat Nabi
Muhammad Saw dari umat Nabi-nabi sebelumnya, karena Kkitab suci yang diturunkan
kepada umat sebelum Nabi Muhammad Saw hanya terdiri atas satu versi giraat. Juga
membuktikan, tetap terjaga dan terpeliharanya al-Qur’an dari adanya tabdil
(penggantian) dan tahrif (pengubahan), termasuk berbagai versi girdatnya.”

Hikmah secara khusus yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum antara lain, dapat
berfungsi menguatkan hukum yang telah di ijma’kan oleh para ulama, mentarjihkan
hukum yang diikhtilafkan oleh para ulama, menjadi hujjah bagi sementara ulama untuk
memperkuat pendapatnya mengenai suatu masalah hukum. Adanya perbedaan giraat
dalam al-Qur’an, khususnya ayat-ayat hukum, ternyata dapat menambah wawasan serta
memperkaya alternatif bagi kaum Muslimin dalam memahami dan mengamalkan

hukum Islam.?*

22 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 86.
28 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 260.
4 Al-Qasim bin Firruh, Matan, 260.
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